BAB III

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek Penelitian
Subyek analisis dalam penelitian ini adalah film Maya Raya Daya.
Deskripsi data terkait subyek penelitian ini meliputi diskriminasi gender
dalam film Maya Raya Daya. Sedangkan obyek penelitiannya adalah
analisis teks media yang meliputi visual (gambar), audio (suara) pada film
Maya Raya Daya. Semua itu akan dimunculkan sesuai dengan analisis
kritis yang disajikan peneliti dalam penelitian ini.
a. Profil Film Maya Raya Daya
Maya Raya Daya adalah film pendek menceritakan tentang
diskriminasi gender yang disutradarai Nan T. Achnas dan dibintangi
oleh Luna Maya. Film ini di produser oleh Mira Lesmana film ini
terinspirasi dari banyaknya diskriminasi gender di Indonesia dari zaman
ke zaman
b. Sinopsis Film Maya Raya Daya
Film ini menggambarkan tentang kekerasan terhadap wanita di rumah
tangga, seperti cerita pertama yang di alami seorang wanita bernama
Maya, ia di jodohkan oleh orang tuanya untuk menikah dengan seorang
pria beristri yang mempunyai tiga orang anak. Pada masa awal nikah
memang semuanya terasa indah, tetapi lama kelamaan hinaan dan
makian makin menjadi-jadi setiap harinya.
Cerita kedua bersetting di tahun kemerdekaan sekitar tahun 1945.

Dimana seorang wanita muda bernama Daya, harus mengalami
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pernikahan yang tidak di inginkannya. Iya harus membuang masa
mudanya sebagai aktivis kemerdekaan, untuk menikah dengan pria
pilihan ayahnya.

Kisah romantic memang selalu ada di awal pernikahan. Harmonis dan
saling menghargai satu sama lain. Dan ketika semua itu hilang yang ada
hanya benturan-benturan ke tidak cocokan. Inilah yang digambarkan
cerita ke tiga dari film pendek produksi Miles ini. Dikisahkan Raya,
yang pada awal pernikahan merasakan indahnya kebersamaan dan
kebahagiaan.

Tapi lambat laun semua itu berubah, ia mulai mendapatkan
penyiksaan dari sang suami. la di pukul, dilempar piring ataupun di
injak-injak. Dari ke tiga cerita di atas, semuanya bercerita tentang
kekerasan yang di alami perempuan oleh suami, dan saatnya
perempuan-perempuan untuk tidak menjadi lemah dan lebih tegar untuk
menghadapi perlakuan yang tidak adil.

Produksi Film Maya Raya Daya

Tahun Rilis : 2006

Durasi : 10 Menit

Sutradara : Nan T. Achnas

Produser : Mira Lesmana

Pemain : Luna maya, winky wiryawan, ratna riantiarno
Penata music : Ricky lionardi

Penulis naskah : Mira Lesmana

Dialog : Bahasa Indonesia
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Subtitle : Ada (Bahasa Inggris)
B. Obyek Penelitian
Objek penelitian yakni berupa komunikasi teks media dalam penelitian
ini yang mana nantinya akan dijelaskan secara mendetail melalui visual
(gambar) dan audio (suara)
a. Gambar

Gambar adalah segala sesuatu yang bergerak, berwarna, dan

menyerupai sesuatu yang sesuai dengan aslinya. Selain itu gambar
merupakan salah satu jenis karya seni yang diketahui dan dibuat oleh
manusia semenjeka jaman pirba kala. Ketika manusia belum mengenal
huruf sebagai alat kebahasaan, manusia menggunakan gambar sebagai alat
komunikasi.
Sebuah jenis gambar kebanyakan merupakan ekspresi seni seseorang yang
mengagumi keindahan sesuatu atau seseorang. Tetapi ada juga beberapa
jenis gambar yang dibuat dengan tujuan menghibur, seperti gambar dalam
komik atau gambar karikatur yang memiliki jalan cerita atau unsur komedi
yang mengandung nilai seni tinggi dan dapat menghibur orang.

Gambar yang terdapat dalam film Maya Raya Daya ini sangat
beragam dari mulai dari rumah, ekspresi wajah, hingga suasana
diskriminasi yang menegangkan. Oleh karena itu, peneliti hanya
mengambil beberapa kondisi gambar atau scene yang terdapat diskriminasi

gender.
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b. Suara
Suara adalah urutan gelombang tekanan yang merambat melalui media
kompresibel seperti udara atau air. (suara dapat merambat melalui benda
padat juga, tetapi ada tambahan mode propagasi) selama propagasi,
gelombang dapat dipantulkan, dibiaskan, atau dilemahkan oleh media.
Suara yang ada di film ini ada dua :
1) Dialog antara para pemain
2) Sountrack Music yang muncul
C. Deskripsi Data Penelitian

Dalam deskripsi data penelitian, peneliti akan menjelaskan dan
menjawab apa yang menjadi fokus penelitian. Dengan menggunakan
model signifikasi dua tahap Roland Barthes, pertama Peneliti akan
mengkategorikan antara budaya dan adat-istiadat, penindasan, dan
kekerasan. Kedua peneliti akan menjabarkan data visual (gambar) dan
audio (suara) tiap scene yang ada dalam Film Maya Raya Daya. Kemudian
peneliti akan mencari petanda dan penanda. Lalu peneliti akan mencari
makna denotasi dan konotasi yang ada dalam pilihan scene tersebut untuk
menemukan diskriminasi gender yang terkandung dalam film Maya Raya
Daya.
1. Penanda dan Petanda Deskriminasi Gender dalam Film Maya Raya

Daya



a. Budaya dan Adat istiadat
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Gambar 1

perjodohan dirinya.

“Maya, ini suami mu”

Penanda : Tampak badan maya hanya membungkung mengiyakan

Petanda : Dalam gambar ini terdapat dialog ayah yang mengatakan

Gambar 2

Gambar 3.1 Maya dalam Scene 4

Gambar 3

Petanda : Teman raya :“Ayo
ikut”
Penanda : Ucapan “Ayo ikut”

merupakan Bahasa ajakan

Penanda : Ucapan orang tua ini
menunjukkan bahwa anak harus
menuruti kehendak orang tua
dengan diiringi backsound yang
sesuai
Petanda : Ayah Raya berkata
“Enggak, sudah toh gak usah
ikut-ikutan waktunya

mempersiapkan pernikahanmu”

Gambar 3.2 Raya dalam Scene 1
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Shot Visual Dialog Audio
(1) MS Ayah Maya Ayah : “Maya, ini | Backsound Music
memberitahu Maya suami mu”

kalua dia suaminya

(2) MS Raya sedang - Backsound Music
menikmati parade
kemerdekaan
(3) MS Ayah Raya Ayah : “Enggak, | Backsound Music
memanggil dari Sudah toh nggak
belakang lalu usah ikut-ikutan
memarahinya waktunya untuk
mempersiapkan
pernikahanmu”

Penanda :
Pada jaman dahulu sangat berpegang teguh terhadap adat yang

dianut sehingga dalam menentukan pasangan, orang tua ikut andil
dalam pemilihan calon suami. Hal ini menunjukkan, bahwa
deskriminasi gender sudah ada sejak jaman dahulu.

Petanda :

Maya sangat menghargai orang tua dan kebudayaannya sehingga
Maya menyetujui perjodohan tersebut. Ayah Raya yang telah
menjodohkannya tidak mengijinkan Raya untuk mengikuti aksi
demonstrasi bersama teman sebayanya, dan Raya diminta untuk
mempersiapkan pernikahan yang akan segera dilaksanakan. Dalam

kehidupan, menghormati dan mematuhi perintah kedua orang tua
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merupakan hal yang wajib dilakukan seorang anak agar menjadi anak

yang berbakti.

b. Penindasan

Gambar 1

Gambar 2

Penanda : Ucapan dari suami
yang membuat Maya terkejut
dan sakit hati.

Petanda: Istri pertama berkata :

“Ayo salim sama bapak”

Penanda : Ucapan Suami
memberitahu maya bahwa ini
adalah anak-anaknya.

Petanda : Suami maya : “Ini

anak-anak saya”

Gambar 3

Penanda Ucapannya
membuatnya sakit hati dan
tertindas

Petanda: Suami maya :“Ganti

kebaya kamu, kamu terlihat
jelek sekali”

“Kamu bodoh sekali, terlalu
asin”

“Kenapa belum hamil juga,

kamu dikutuk ya”

Gambar 3.3 Maya dalam Scene 5
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Shot Visual Dialog Audio
(1) LS Istri pertama dan Istri Pertama : Backsound
anak-anak datang “Ayo salim sama Music
menemui Maya dan bapak”
suaminya di ruang
makan
(2) LS Suami Maya Suami Maya : “Ini | Backsound
memberitahu gl anak-anak saya” Music

ini anak-anaknya

(3) Close Up | Nampak ekspresi | Suami  Maya
wajah Maya yang | “Ganti kebaya
mendapat perkataan | kamu, kamu
yang tidak | terlihat jelek
menyenangkan dari | sekali”
suaminya “Kamu bodoh

sekali, terlalu asin”

“Kenapa belum

hamil juga, kamu

dikutuk ya?
Penanda :

Tampak Maya terlihat kaget dengan kehadiran seorang

perempuan dan ketiga anak kecil yang sedang berdiri dihadapannya,

yang kemudian mencium tangan suami Maya. orang yang lebih tua

merupakan keharusan bagi anak yang lebih muda untuk menandakan

bahwa dia menghormati dan menghargai orang tuanya, sedangkan dari

gambar ketiga Maya hanya menundukkan kepala tanpa membantah
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menunjukkan rasa hormat terhadap seorang suami meskipun dilontari
dengan kata — kata kasar.
Petanda :

Kebanyakan seorang perempuan tidak pernah melawan terhadap
apa yang dilakukan pasangan kepada dirinya, baik kekerasan dalam
bentuk fisik ataupun kata — kata hal tersebut dilakukan sebagai bentuk
rasa hormat dan menghargai seorang suami sebagai kepala keluarga.
Maya memberikan tangannya untuk dicium oleh ke — tiga anak kecil
dan pada gambar kedua tampak ekspresi Maya merasakan sakit hati
karena kata — kata kasar yang dilontarkan oleh suaminya.

c. Kekerasan

Gambar 1 Gambar 2

Petanda : Wajah lebam dengan | Petanda: Raya mengucapkan
iringan music yang mendramatis | “Tidak (sambil kesakitan)”

Penanda : Ungkapan tersebut | Penanda : Ungkapan tersebut
diiringi dengan backsound music | diiringi dengan backsound music
dan tangisan yang menandakan | dan tangisan yang menandakan

kalau dia sangat tersiksa kalau dia sangat tersiksa

Gambar 3.4 Raya dalam Scene 4



Gambar 3

Gambar 4

Penanda : Ungkapan tersebut
diiringi dengan backsound
music dan tangisan yang
menandakan kalau dia sangat
tersiksa

Petanda : Music dan ekspresi
yang menyentuh hati sehingga

pesan mampu tersampaikan”

Penanda : Ungkapan tersebut
diiringi dengan backsound
music dan tangisan yang
menandakan kalau dia sangat
tersiksa

Petanda : Daya mengucapkan
“Aaaaaa lepaskan sakit

(sambil kesakitan)”

Gambar 3.5 Daya dalam Scene 3
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Shot Visual Dialog Audio
(1) Close Up | Raya sedang - Backsound Music
bercermin

melihat wajahnya

yang penuh
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lebam
(2) MS Raya Raya : “Tidak | Backsound Music
menjatuhkan (sambil
tubuhnya ke kesakitan)
lantai sambil
menangis
(3) Close Up | Wajah Daya yang - Backsound Music
penuh lebam
akibat perlakuan
suaminya
(4) LS Suami Daya Daya : “Aaaaa | Backsound Music
menganiaya Daya | lepaskan sakit
hingga terjatuh di (sambil
lantai kesakitan)”
Penanda :

Tampak ekspresi yang sedang mengingat — ingat kisah bersama

suaminya dulu sebelum menikah begitu mesrah tanpa ada kekerasan,

namun berbeda pada saat setelah menikah wajah lebam banyak ia

dapatkan karena siksaan dari suaminya sendiri.

Petanda :

Biasanya wanita tidak mampu melawan dikarenakan kekuatan

yang dimiliki sangat lemah, dan perasaan yang dimilikinya juga

berpengaruh terhadap keinginan untuk melawan sang suami. Apabila

rasa cinta yang berlebihan terhadap sang suami maka, kekerasan yang
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didapatkannya akan semakin parah karena tidak ada kemampuan dan

keinginan untuk melawan.

2. Makna Penanda dan Petanda
a. Makna Penanda dan Petanda Maya dalam Scene 4
1) Denotative Signifier (Penanda Denotatif)

Pada gambar diatas menunjukkan seorang wanita pada
jaman dahulu sangat berpegang teguh terhadap adat yang dianut
sehingga dalam menentukan pasangan, orang tua ikut andil dalam
pemilihan calon suami. Hal ini menunjukkan, bahwa deskriminasi
gender sudah ada sejak jaman dahulu.

2) Denotative Signified (Petanda Denotatif)

Pada gambar diatas tampak Maya sangat menghargai orang
tua dan kebudayaannya sehingga Maya menyetujui perjodohan
tersebut.

3) Denotative Sign (Tanda Denotatif)
a) Konteks Non — Verbal

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa kedua orang tua
Maya memiliki andil dalam pemilihan calon suami untuk
anaknya, meskipun calon tersebut telah berkeluarga. Maya
yang masih terikat kental dengan adat istiadat tidak mampu
menolak perjodohan yang diinginkan oleh kedua orang tuanya.
Hal ini sangat menunjukkan bentuk diskriminasi gender pada

masanya. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia adat berarti
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aturan (perbuatan dan sebagainya) yang lazim diturut atau
dilakukan sejak dahulu kala.®®

b) Konteks Verbal
Konteks verbal yang ada pada scene pilihan 4 ini adalah dialog
yang dilontarkan oleh ayah Maya, yaitu yang menunjukkan
kepada maya bahwa dihadapannya adalah calon suami Maya.
Dari dialog tersebut diambil kata suami yang menurut kamus
besar Bahasa Indonesia berarti pria yang menjadi pasangan
hidup resmi seorang wanita.®

4) Connotative Signifier (Penanda Konotatif)

a) Konteks Non — Verbal
Dari bahasa gambar tersebut dapat diartikan bahwa Maya tidak
dapat menolak keinginan kedua orang tuanya untuk
menjodohkan dirinya dengan seorang saudagar kaya
dikarenakan kebudayaan yang melekat pada diri Maya.
Tampak badan maya hanya membungkung mengiyakan
perjodohan dirinya. Membungkuknya badan menandakan
kekecewaan yang indentik dengan kesedihan dan rasa pasrah
dirasakan oleh Maya.

b) Konteks Verbal
Dari kata “Maya, ini suamimu” menunjukkan bahwa ayah
Maya telah menjodohkan dia dengan seorang saudagar kaya

sehingga Maya tidak dapat menolak apa yang diinginkan oleh

85 http://kbbi.web.id/adat. Diakses pada tanggal 13 juni 2017 pukul : 21.54 WIB
% http://kbbi.web.id/adat. Diakses pada tanggal 13 juni 2017 pukul : 21.54 WIB
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ayahnya. Komunikasi ini berlangsung satu arah yang bertujuan
untuk mempertegas bahawa Maya telah dijodohkan dan tidak
diperbolehkan untuk mengatakan tidak.
5) Connotative Signified (Petanda Konotatif)
a) Konteks Non — Verbal
Dari konteks non — verbal penanda konotasi, dapat diasumsikan
bahwa orang tua memiliki andil yang cukup besar untuk
menentukan pasangan hidup anak perempuannya, sehingga
menimbulkan berbagai macam ekspresi seperti senang, sedih
dan kecewa.
b) Konteks Verbal
Dari konteks verbal dari penanda konotasi, dapat diasumsikan
bahwa terkadang sebuah kata yang berhubungan dengan
kehidupan masa depan sangat berpengaruh bagi diri dan
emosional seseorang.
6) Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Pada kehidupan jaman dahulu, adat istiadat sangat dipegang
teguh oleh semua keluarga, termasuk adat istiadat dalam
perjodohan atau menentukan pasangan untuk anaknya, disini sangat
jelas terlihat bahwa deskriminasi gender sangat terasa bagi kaum
wanita pada masanya. Walaupun calon suami telah memiliki
seorang istri, namun apabila dia berasal dari keluarga kaya tidak
menutup  kemungkinan untuk dinikahkan dengan anak

perempuannya.
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b. Makna Penanda dan Petanda Maya dalam Scene 5
1) Denotative Signifier (Penanda Denotatif)
Tampak Maya terlihat kaget dengan kehadiran seorang perempuan
dan ketiga anak kecil yang sedang berdiri dihadapannya, yang
kemudian mencium tangan suami Maya
2) Denotative Signified (Petanda Denotatif)
Pada gambar pertama tampak suami Maya memberikan tangannya
untuk dicium oleh ke — tiga anak kecil dan pada gambar kedua
tampak ekspresi Maya merasakan sakit hati karena kata — kata
kasar yang dilontarkan oleh suaminya.
3) Denotative Sign (Tanda Denotatif)
a) Konteks Non — Verbal
Pada gambar pertama tampak suami Maya memberikan
tangannya untuk dicium oleh ketiga anaknya dan pada gambar
kedua ekspresi Maya terlihat sedih karena sang suami
mengasari dengan kata — kata menyakitkan. Dalam kamus
besar Bahasa Indonesia mengasari berarti memperlakukan
dengan kasar (tidak sopan, mengerasi, menyakiti hati).5’
b) Konteks Verbal
Konteks verbal dari scene 4 pada gambar pertama dengan
dialog “Ayo salim sama bapak” menjelaskan bahwa ketiga
anak tersebut adalah anak dari suami Maya yang merupakan

hasil dari perjodohan kedua orang tuanya sedangkan pada

67 http://kbbi.web.id/kasar. Diakses pada tanggal 13 juni 2017 pukul: 21.57 WIB
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gambar 2 dengan dialog “Ini anak — anak saya”,“Ganti kebaya
kamu, kamu terlihat jelek sekali”,“Kamu bodoh sekali, terlalu
asin”,“Kenapa belum hamil juga, kamu dikutuk ya” merupakan
kata — kata kasar yang dilontarkan seorang suami kepada
istrinya, namun sikap maya tetap diam, kata bodoh dan dikutuk
yang dilontarkan sangat kasar hingga menyakiti perasaan.
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia merupakan kata kasar
yang artinya tidak lekas mengerti; tidak mudah tahu atau tidak
dapat (mengerjakan dan sebagainya)”®®
4) Connotative Signifier (Penanda Konotatif)
a) Konteks Non — Verbal
Dari bahasa gambar, dapat diartikan bahwa mencium tangan
orang yang lebih tua merupakan keharusan bagi anak yang
lebih muda untuk menandakan bahwa dia menghormati dan
menghargai orang tuanya, sedangkan dari gambar kedua Maya
hanya menundukkan kepala tanpa membantah menunjukkan
rasa hormat terhadap seorang suami meskipun dilontari dengan
kata — kata kasar.
b) Konteks Verbal
Dari bahasa yang diucapkan oleh suami Maya kepada Maya
menunjukkan bahwa, perkataan kasar dapat menyakiti perasaan

perempuan. Kata — kata yang dilontarkan termasuk kedalam

%8 http://kbbi.web.id/bodoh. Diakses pada tanggal 13 juni 2017 pukul: 21.57 WIB
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komunikasi satu arah karena tidak ada timbal balik yang

diberikan Maya kepada suaminya.

5) Connotative Signified (Petanda Konotatif)

a)

b)

Konteks Non — Verbal

Dari konteks non — verbal penanda konotatif diatas, dapat
diasumsikan bahwa rasa hormat dan patuh terhadap pasangan
dapat membuat seorang wanita menjadi terdiskriminasi oleh
keadaan, sehingga mudah disakiti perasaan dan fisiknya.
Konteks Verbal

Dari  konteks verbal penanda konotatif diatas, dapat
diasumsikan bahwa kata — kata yang diucapkann oleh sang
suami dapat membuat istri memberontak dan tersakiti

perasaannya.

6) Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Dalam deskriminasi gender, kebanyakan seorang perempuan tidak

pernah melawan terhadap apa yang dilakukan pasangan kepada

dirinya, baik kekerasan dalam bentuk fisik ataupun kata — kata hal

tersebut dilakukan sebagai bentuk rasa hormat dan menghargai

seorang suami sebagai kepala keluarga.
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c. Makna Penanda dan Petanda Raya dalam Scene 1

1) Denotative Signifier (Penanda Denotatif)

Raya seorang gadis pada era demokrasi sedang diajak bergabung

untuk mengikuti demonstrasi bersama teman sebayanya.

2) Denotative Signified (Petanda Denotatif)

Ayah Raya yang telah menjodohkannya tidak mengijinkan Raya

untuk mengikuti aksi demonstrasi bersama teman sebayanya, dan

Raya diminta untuk mempersiapkan pernikahan yang akan segera

dilaksanakan.

3) Denotative Sign (Tanda Denotatif)

a)

b)

Konteks Non — Verbal

Pada gambar scene pilihan diatas tampak Raya sedang
berhadap — hadapan dengan ayahnya, terlihat ayah Raya tidak
mengijinkan Raya untuk mengikuti aksi demonstrasi dan
meminta Raya untuk mempersiapkan pernikahannya. Dalam
kamus besar Bahasa Indonesia tidak mengijinkan berasal dari
kata izin yang berarti “pernyataan mengabulkan (tidak
melarang dan sebagainya); per-setujuan membolehkan”.%’
Konteks Verbal

Konteks verbal pada scene pilihan tiga terdapat dialog
“Enggak, sudah toh nggak usah ikut — ikutan waktunya untuk

mengerjakan pernikahanmu” dalam artian bahwa Raya harus

segera mempersiapkan pernikahan yang telah direncanakan

% http://kbbi.web.id/izin. Diakses pada tanggal 13 juni 2013 pukul: 22.14 WIB
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oleh ayahnya. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia kata
“nggak” berarti “tidak” yang artinya “partikel untuk
menyatakan pengingkaran, penolakan, penyangkalan, dan
sebagainya; tiada”.”
4) Connotative Signifier (Penanda Konotatif)

a) Konteks Non — Verbal
Dari bahasa gambar, dapat diartikan bahwa berhadapan ketika
berbicara menunjukkan sikap serius dalam penyampaian suatu
pesan dari komunikator kepada komunikan. Hal inilah yang
dirasakan Raya ketika ayahnya berbicara tepat dihadapannya
untuk tidak mengikuti aksi demonstrasi dan segera
mempersiapkan pernikahannya.

b) Konteks Verbal
Dari bahasa yang diucapkan oleh ayah Raya menunjukkan
bahwa, perkataan “tidak” merupakan bentuk larangan yang
harus dipatuhi, apalagi keluar dari mulut seorang ayah yang
harus dihormati, serta keputusannya yang sudah pasti tidak
dapat diganggu dan ditoleransi.

5) Connotative Signified (Penanda Konotatif)

a) Konteks Non — Verbal

Dari konteks non — verbal penanda konotatif diatas dapat

diasumsikan bahawa rasa hormat dan patuh dapat membuat

70 http://kbbi.web.id/tidak. Diakses pada tanggal 13 juni 2017 pukul: 22.16 WIB
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seorang anak menjadi terdiskriminasi oleh keinginan orang
tuanya.
b) Konteks Verbal
Dari  konteks verbal penanda konotatif diatas dapat
diasumsikan bahwa kata — kata yang dilontarkan oleh ayah
Raya kepadanya sangat berdampak besar yaitu antara kata
“tidak” dan “membereskan pernikahan” dimana Raya dipaksa
untuk menikah dengan pilihan orang tuanya. Pesan yang
disampaikan oleh ayah Raya membuat sikap raya menjadi
kaget dan tertunduk.
6) Connotative Sign (Tanda Konotatif)
Dalam kehidupan, menghormati dan mematuhi perintah kedua
orang tua merupakan hal yang wajib dilakukan seorang anak agar
menjadi anak yang berbakti.
d. Makna Penanda dan Petanda Raya dalam Scene 4
1) Denotative Signifier (Penanda Denotatif)
Tampak wajah sedih Raya karena lebam diwajahnya, akibat
kekerasan fisik yang dilakukan oleh suami Raya.
2) Denotative Signified (Petanda Denotatif)
Tampak raya terjatuh kelantai dengan wajah penuh lebam kebiruan
akibat kekerasan fisik yang diterima oleh Raya, penuh dengan rasa
sedih, trauma, kecewa, lelah dan keinginan untuk mengakhiri

semuanya.
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3) Denotative Sign (Tanda Denotatif)

a) Konteks Non — Verbal
Pada gambar pilihan scene diatas tampak Raya telah terjatuh
kelantai dengan wajah lebam akibat kekerasan yang diterima
dari suami Raya sehingga menimbulkan trauma dan rasa sakit
yang mendalam. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia lebam
merupakan luka yang berarti “belah (pecah, cedera, lecet, dan
sebagainya) pada kulit karena kena barang yang tajam dan
sebagainya”’!

b) Konteks Verbal
Konteks verbal dalam pilihan scene 4 menunjukkan kata
“tidak” dengan suara penuh rasa sakit, ini menunjukkan bahwa
apa yang dirasakan Raya tidak hanya secara fisik namun secara
non — fisik juga la rasakan. Dalam kamus besar Bahasa
Indonesia sakit berarti “berasa tidak nyaman di tubuh atau
bagian tubuh karena menderita sesuatu (demam, sakit perut,
dan sebagainya)”.

4) Connotative Signifier (Penanda Konotatif)

a) Konteks Non — Verbal
Dari bahasa gambar, dapat diartikan bahwa menjatuhkan tubuh
kelantai merupakan bentuk rasa lelah yang dihadapi seseorang
terhadap permasalahan yang sedang dialaminya, terutama

kekerasan yang dialami oleh Raya. Komunikasi tidak ada sama

" http://kbbi.web.id/lebam. Diakses pada tanggal 13 juni 2017 pukul: 22.16 WIB
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sekali sehingga permasalahan yang dihadapi ditanggung sendiri
tanpa ada wadah untuk menampung dan berbagi keluh kesah,
sehingga tidak ada timbal balik yang terjadi disini.

Konteks Verbal

Dari bahasa yang diucapkan oleh Raya dengan nada kesakitan
menunjukkan bahwa, apa yang dialami Raya tidak hanya dalam
bentuk fisik namun dalam bentuk non — fisik pula sehingga
terjadi trauma pada diri Raya dan ingin segera untuk

mengakhiri penderitaan yang dialami.

5) Connotative Signified (Petanda Konotatif)

a)

b)

Konteks Non — Verbal

Dari konteks non — verbal penanda konotatif diatas dapat
diasumsikan bahwa manusia sebagai mahkluk sosial juga
membutuhkan manusia lain untuk saling bercerita keluh kesah,
mengenai permasalahan apa yang sedang dialami begitu pula
dengan kekerasan yang dialami oleh Raya.

Konteks Verbal

Dari  konteks verbal penanda konotatif diatas dapat
diasumsikan bahwa kata — kata yang dilontarkan oleh Raya
merupakan suatu bentuk rasa lelah terhadap apa yang
diterimanya selama berkeluarga. Kata tidak yang merupakan
partikel untuk menyatakan pengingkaran, penolakan,
penyangkalan, dan sebagainya merupakan suatu bentuk rasa

lelah terhadap apa yang dirasakan.
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Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Dalam deskriminasi gender, kebanyakan seorang wanita tidak
mampu melakukan perlawanan terhadap aksi kekerasan
pasangannya sendiri dikarenakan, kaum wanita yang lemah tidak
memiliki kekuatan lebih seperti kaum laki — laki, inilah yang
menyebabkan banyaknya kekerasan dalam rumah tangga hingga

saat ini.

e. Makna Penanda dan Petanda Daya dalam Scene 3

1

2)

3)

Denotative Signifier (Penanda Denotatif)
Tampak ekspresi Daya yang sedang mengingat — ingat kisah
bersama suaminya dulu sebelum menikah begitu mesrah tanpa ada
kekerasan, namun berbeda pada saat setelah menikah wajah lebam
banyak ia dapatkan karena siksaan dari suaminya sendiri.
Denotative Signified (Petanda Denotatif)
Tampak Daya terjatuh kelantai akibat dibanting oleh suaminya dan
dipukuli hingga babak belur, bagaikan musuhnya sendiri tanpa ada
rasa belas kasih dari sang suami.
Denotative Sign (Tanda Denotatif)
a) Konteks Non — Verbal
Pada gambar pilihan scene diatas tampak Daya terjatuh kelantai
akibat didorong dan dipukuli oleh suaminya sendiri, tanpa ada
pembelaan dari Daya untuk menghindar dari pukulan sang

suami. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dipukuli berasal
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dari kata pukul yang artinya “ketuk (dengan sesuatu yang keras
atau berat, dipakai juga dalam arti kiasan)”">
b) Konteks Verbal
Konteks verbal dalam pilihan scene diatas menunujukkan kata
“lepaskan sakit” dilontarkan secara meringis oleh daya karena
sedang dipukuli. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia
lepaskan berasal dari kata lepas yang artinya “bebas dari
ikatan; tidak terikat lagi””>
4) Connotative Signifier (Penanda Konotatif)
a) Konteks Non — Verbal
Dari bahasa gambar diatas, dapat diartikan bahwa kekerasan
yang dialami oleh Daya sangat berat karena badannya terjatuh
kelantai dan dipukuli hingga kebiruan, sangat jelas bahwa
kekerasan yang dialami oleh kaum perempuan merupakan
deskriminasi gender pada masa kini. Komunikasi yang terjadi
pada scene tersebut hanyalah suara Daya yang merintih
kesakitan akibat dipukuli.
b) Konteks Verbal
Dari bahasa yang diucapkan oleh Daya dengan suara merintih
kesakitan ingin dilepas, menunjukkan bahwa Daya sudah tidak
mampu untuk menjalin hubungan dengan sang suami yang

bersikap sangat keras dan bermain fisik, sangat jauh berbeda

ketika masih belum menikah.

72 http://kbbi.web.id/pukul. Diakses pada tanggal 13 juni 2017 pukul: 22.19 WIB
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5) Connotative Signified (Petanda Konotatif)

a)

b)

Konteks Non — Verbal

Dari konteks Non — Verbal penanda konotatif dapat
diasumsikan bahwa kehidupan setelah pernikahan terkadang
berbeda dengan kehidupan setelah menikah, dimana kekerasan
dalam rumah tangga lebih banyak terjadi dan lebih banyak
dialami oleh kaum wanita.

Konteks Verbal

Dari  konteks verbal penanda konotatif diatas dapat
diasumsikan bahwa kata — kata yang dilontarkan oleh Daya
berupa jeritan rasa sakit dengan ucapan “Lepaskan, sakit”
menunjukkan bahwa apa yang dilakukan sang suami

terhadapnya telah melukainya secara fisik dan non — fisik.

6) Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Dalam deskriminasi gender, biasanya wanita tidak mampu

melawan dikarenakan kekuatan yang dimiliki sangat lemah, dan

perasaan yang dimilikinya juga berpengaruh terhadap keinginan

untuk melawan sang suami. Apabila rasa cinta yang berlebihan

terhadap sang suami maka, kekerasan yang didapatkannya akan

semakin parah karena tidak ada kemampuan dan keinginan untuk

melawan.



